BAB |1

KONSEP UMUM MASLAHAH MURSALAH DAN ISTIHSHAN DALAM

ISTINBAT HUKUM ISLAM
Definisi Maslahah

Secara bahasa maslalah berasal daridadtda, yasluhu, salaha>ba

e =la) yang berarti sesuatu yang baik, patut dan bermaanSedangkan

pengertian maslahah secamminologyterdapat berbagai pendapat dari para

ulama, yaitu*

1. Menurut Al-Ghazali, maslahah berarti sesuatu yangndatangkan
keuntungan atau manfaat, dan menjauhkan dari keangmadharaj. Namun
secara hakekat, maslahah yaitu dalam menetapkanrhbkrus memelihara
tujuan syara. Tujuan syara' tersebut yaitu memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan dan harfa.

2. Ahmad Al-Raysuni dan Muhammad Jamal Barut mengatakaaslahah
adalah segala sesuatu yang mengandung kebaikamsantaat bagi individu

maupun sekelompok manusia, dengan menghindarkasedgiamafsadaf

! Amin Farih, Kemaslahatan dan Pembaharuan Hukum Isl&@emarang: Walisongo
Press, 2008, Cet. ke-1, h. 15.

2 Amir Syarifuddin,Ushul Figih,jilid 2, Jakarta: Kencana, 2009, Cet. ke-5, h.-346.

¥ Ahmad Al-Raysuni dan Muhammad Jamal Bawit|jtihad, Al-Nash, Al-Wagqi'i, Al-
Maslahahh Terj. lbnu Rusydi dan Hayyin Muhdzar, "litihad t#ma Teks, Realitas dan
Kemaslahatan Sosial", Jakarta: Erlangga, 20009.
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3. Maslahah menurut Abduljabbar dari Mu'tazilah yasegala sesuatu yang
harus dikerjakan oleh manusia untuk menghinaedharat*

4. Menurut Dr. Jalaluddin Abdur Rahman maslahah mémpdentuk tunggal
dari katamasalih masalih berarti setiap kebaikan untuk kepentingan hidup
manusia. Di sebut kebaikan apabila bermanfaat. A&&pi yang di maksud
dengan kemaslahatan di sini yaitu terpeliharanyetitujuan syari‘at yang di
batasi dengan beberapa batasan dan tidak diapbkagpada hal yang

ditimbulkan oleh hawa nafsu maupun keinginan-k&iagimanusia safa.

Berdasarkan pendapat ulama di atas, dapat disimupid&hwa dalam hal
ini adanya perbedaan antara pengertian maslaharasecnum (bahasa) dan
pengertian maslahah secasgara. Pengertian maslahah secara bahasa lebih
menekankan pada tujuan pemenuhan kebutuhan madasiamengandung
pengertian untuk mengikuti hawa nafsu maupun syah8edangkan maslahah
dalam artisyara'lebih menekankan pada bahasan ushul fikih, yangadeéan

tujuansyara'sebagai dasar dalam menetapkan hukum.

* Hamka Hak, Al-Syathibi Aspek Teologis Konsep Maslahah dalamtkil-Wumafaqat,
Jakarta: Erlangga, 200/, 80.
® Amin Farih,loc. cit
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Dalam kitab Al-Maqgashid Yusuf Hamid yang di kutip oleh Amir
Syarifuddin menjelaskan keistimewaan maslahah'isgdrandingkan dengan

maslahah secara umum, diantaranya yaitu:

1. Maslahah syar’i menjadikan petunjgiara’ sebagai sandaran utama, bukan
hanya berdasarkan pada akal manusia, karena akalkra&kurang sempurna,
selalu di batasi oleh ruang dan waktu, bersifajedif, relatif, serta mudah
terpengaruh pada lingkungan dan dorongan hawa.nafsu

2. Pengertian maslahah dalam perspektif syara' tidalydn untuk kepentingan
semusim, namun berlaku sepanjang masa.

3. Dalam memandang baik atau buruk, maslahah syarhameéang secara
mental-spiritualatauruhaniyah dan bukan terbatas pada fisik jasmani saja.

Dengan kata lain bentuk maslahah memiliki duaktitisus yaitu:

1. Membawa manfaat yaitu mewujudkan manfaat, kebatkanpun kesenangan
bagi manusia. Efek manfaat atau kebaikan tersekan airasakan secara
langsung maupun dirasakan di kemudian hari. Migalpgrintah berpuasa
yang diperintahkan oleh Allah bertujuan untuk mendarkan diri dari
perbuatan yang di larang, selain itu juga dengapuasa kesehatan akan
terjaga.

2. Menolak kerusakan yaitu menghindarkan manusia d#aburukan dan

kerusakan. Keburukan atau kerusakan dapat dirasakaara langsung

® Amir Syarifuddin,loc. cit
"Ibid., h. 222.
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maupun dirasakan dikemudian hari. Misalnya larangareina, larangan
melakukan zina bertujuan melindungi diri dari keken seperti penyakit

AIDS.

B. Macam-Macam Maslahah

Maslahah dalam artiansyara’ bukan hanya disandarkan pada
pertimbangan akal saja, namun lebih jauh lagi ysétsuatu yang di anggap baik
oleh akal juga harus sesuai dengan tugypara. Tujuan syara' yang di maksud
yaitu memelihara lima pokok prinsip kehidupan, sgp&rangan berzina. Dalam
larangan ini mengandung maslahah karena bertujuatuk umemelihara
keturunan. Oleh karena itu penetapan hukum tersedlah sejalan dengan

prinsip dasar manusfa.

Maslahah di bagi menjadi beberapa cabang. Jikaihdit Idari segi
kekuatan sebagai hujjah untuk menetapkan hukumlahedsterbagi menjadi 3,

yaitu:®

1. Maslahah dharuri adalah kemaslahatan yang sangatutikan manusia
dalam menopang kehidupannya. Apabila salah satsipriersebut tidak ada,
maka kehidupan manusia tidak sempurna. Dengan kata menjauhi

larangan Allah SWT berarti maslahah dalam tinghkegtrdri, seperti larangan

8 Ahmad Al-Raysuni dan Muhammad Jamal Bala, cit
® Ahmad Al-Mursi Husain JauhaMagqashid SyariahTerj. Khimawati,Jakarta: Amzah,
2009, h. xvi.
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murtad (memelihara agama), larangan membunuh (nmfearel jiwa),
larangan minum khamer (memelihara akal), larangarzitta (memelihara
keturunan), larangan mencuri (memelihara harta).

2. Maslahah hajiyah yaitu kemaslahatan yang tidakraglemgsung memenubhi
kebutuhan pokok, akan tetapi secara tidak langsoeiguju ke arah tersebut
dalam hal memberikan kemudahan bagi pemenuhanugdmdnanusia.

3. Maslahah tahsiniyah yaitu kemaslahatan yang peadandhi dalam rangka

memberikan kesempurnaan serta keindahan bagi mdopsia.

Apabila terjadi perbenturan kepentingan antar nhaslia maka harus
didahulukan dharuri atas hajiyah, dan didahulukagiyah atas tahsiniyah. Selain
itu juga apabila terjadi perbenturan antara sesatharuri, maka yang
diutamakan yaitu yang menduduki tingkat yang lebiggi. Sehingga maslahah
yang dapat diteriman{u'tabaral) merupakan maslahah yang bersifat hakiki,

yaitu meliputi lima jaminan dasar sepéfti:

1. Kemaslahatan keyakinan agama

2. Kemaslahatan jiwa

3. Kemaslahatan akal

4. Kemaslahatan keluarga dan keturunan

5. Kemaslahatan harta benda

19 Muhammad Abu Zahralyshul al-Figh Terj. Saefullah Ma'shum, dkk, “Ushul figih”,
Jakarta: Pustaka firdaus, 2008, h. 424-425.
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Selain itu, dari adanya keserasian antara angdagiliroleh akal dengan
tujuan syara’ dalam menetapkan hukum, di tinjau dari maksud aisgdiam

mencari dan menetapkan hukum, terbagi menjadi ymjay*

1. Al-maslahah al-mu'tabarah
Al-maslahah al-mu’tabarah merupakan maslahah yaogra tegas di
akui syariat serta telah ditetapkan ketentuan-keéen hukum untuk
merealisasikannya. Ketentuan syari' tersebut badars langsung maupun
tidak langsung yang digunakan sebagai alasan gEmetaukum? Maslahah
ini terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Al-munasib al-mu'atstsir adalah maslahah yang damdamenetapkan
hukum terdapat petunjukyara' secara langsung dari pembuat hukum
(syari) baik dalam bentuk nash ataupun ijma. Cumya yaitu dalil nash
yang menunjuk langsung pada masalahah, sepermgi@na mendekati
perempuan yang sedang haid, karena hal ini bertupenjauhkan diri dari
kerusakan atau penyakit. Dalam hal ini munasibtebersterdapat adanya

alasan penyakit yang dihubungkan mendekati perempua

OVIOT P KREAEIE nEAIEY ORNAALa S
AL o ORE €176 FAO00Wws €0 o FAL060K°
AL 8 QAZ 6 HO00Wa 5 RIX L ¢560::0060
0.20I0FEO0M @ > BINE OYORNE FO¢O R
X/ BXODEED GO oXKeo B JLAELA 0 o 8L0E O

YAmir Syarifuddin,loc. cit
12 satria Effendi dan M Zein)shul Figh Jakarta: Kencana, 2008, h. 149-150.
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Artinya: “ Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentadg h
Katakanlah, itu adalah sesuatu yang kotor, karenguhilah istri
pada waktu haid. Dan jangan kamu dekati merekdwsahbmereka
suci. Apabila mereka telah suci, campurilah messsuai dengan
(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. §uhgAllah
menyukai orang-orang Yyang tobat dan menyukai orang
menyucikan diri.” (QS. al-Bagarah (2): 22)

Sedangkan contoh dalil yang secara langsung memp@ada maslahah
dalam bentuk ijma yaitu menetapkan ayah sebagai tediadap harta

anak, dalam hal inilatnya yaitu belum dewasa.

b. Munasib mulaim yaitu maslahah yang tidak terdapgtiuk langsung
dari syara; baik dalam bentuk nash maupisyara Namun secara tidak
langsung maslahah tersebut mengandung petsypria' yang menetapkan

bahwa keadaan itulah yang ditetapkan clgdra. Seperti:

Diperbolehkannyajama’ shalat bagi orang yangnugim' (penduduk
setempat) karena hujan. Alasan diperbolehkan miedakjama’ shalat
yaitu karena syara' melalui ijma menetapkan per@asafar) merupakan

keadaan yang sejenis dengan hujan.

Menetapkan keadaan dingin sebagai alasan halargdat derjamaah.
Dalam hal ini tidak ada petunjudyara’ yang menetapkan keadaan dingin

sebagai alasan untuk tidak shalat berjamaah. Naadapetunjuk syara'

3 Departemen Agama RWMushaf Al-Quran TerjemahJakarta: Pena Pundi Aksara,
2002, h.11.
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yang sejenis dengan keadaan dingin yaitu perjalaBahingga adanya
keringanan hukum perjalanan berupaa’ shalat, sama halnya dengan

meninggalkan shalat jamaah dalam keadaan dingin.

Dari penjelasan di atas, walaupun bentuk maslalasimyh tidak secara

langsung, namun masih ada perhasigara'kepada maslahah tersebut.
2. Maslahah mulghoh

Maslahah mulghoh yaitu suatu maslahah yang di andpgék oleh
akal manusia, namun tidak adanya perhasigara’ dan ada petunjukyara’
yang menolaknya. Hal ini dapat diartikan bahwa akahganggap baik dan
tidak bertentangan dengan tujuagara, akan tetapisyara’ menentukan
hukum yang berbeda dengan apa yang di tuntut olaklammah tersebut.
Seperti halnya menunjukamansipasivanita dengan cara menyamakan hak
waris perempuan dengan hak laki-laki sama. Akalgarggap bahwa hal ini
baik atau maslahah, akal pun menganggap perkasabtdr telah sejalan
dengan tujuan ditetapkannya hukum waris. Akan tetagum Allah telah
jelas dan berbeda dengan yang di anggap baik dtah Kejelasan ini
ditegaskan dalam surat an-Nisa (4): 11 bahwa hais\aaak laki-laki adalah

dua kali lipat hak anak perempu#n.

3. Maslahah mursalah

14 Satria Effendi dan M Zeimp.cit, h. 149-150.
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yaitu suatu maslahah yang di anggap baik oleh miealusia. Dalam
penetapan hukumnya, maslahah mursalah telah sejafegan tujuasyara’,
akan tetapi tidak ada petunjudyara’ yang memperhitungkannya maupun
menolaknya® Jumhur ulama telah sepakat menggunakan maslahah
mu’tabarah dan menolak maslahah mulghah. Namungp@agn maslahah
mursalah sebagai dasar penetapan hukum, menjatiinp@ngan yang
berkepanjangan di kalangan para ulama. Oleh katerembahasan terkait

maslahah mursalah akan diuraikan dibawah ini.

C. Masdahah Mursalah

1. Definisi Maslahah Mursalah

Tujuan diturunkannya syariat Islam yaitu untuk negrad maslahah

bagi seluruh umat manusia serta bertujuan untulgmimgkan kerusakan.

cOePgOmG RO >OOO%cHRRIGOM Zor48 60
1D E PP aav 0 OREOADHY e

Artinya: "Dan tiadalah kami mengutus kamu, melamKeenjadi) rahmat
bagi semesta alam" (QS al-anbiya:107)

Kemaslahatan yang diberikan oleh Allah dinamakansatitaul

mu'tabarah seperti hukumamjam bagi pezina, hal ini bertujuan agar

> Abdul Wahab Khallaf,lIlmu Ushulul Figh Terj. Noer Iskandar Al-Bansany, dkk,
“Kaidah-Kaidah Hukum Islam”, Jakarta: CV Rajawa/§89, h. 126.
' Departemen Agama Rbc.cit.
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kehormatan manusia terpelihara. Sedangkan kemgaalgang timbul oleh
kondisi setempat dinamakan maslahatul mursalahrtsgumrkawinan yang

harus dicatatkal,

Menurut istilah maslahah yaitu manfaat. Mursalaluykepas. Oleh
karena itu maslahah mursalah yaitu maslahah yapaslelari dalil yang
khusus'® Sedangkan menurut ahli ushul maslahah mursalatupalean
kemaslahatan yang tidak ditetapkan hukumnya sy@ina’ dan tidak ada dalil
yang melarang maupun mewajibkanfiysSelain itu, ada beberapa macam

definisi maslahah mursalah menurut ulama ushu fijaitu:

a. Maslahah mursalah menurut Amin Abdullah yaitu maplkan hukum
pada suatu masalah yang tidak disebutkan ketentaasaiam Al-Qur’an
maupun Sunnah. Penetapan ini di lakukan sebagayaupaencari
kemaslahatan dan menolak kerusakan dalam kehidupaosia®

b. Menurut Dr. Nasrun Rusli, maslahah mursalah yaitatis upaya dalam
menetapkan hukum yang berdasarkan atas kemaslahdéen tidak
ditetapkan hukumnya dalam nash maupun ijma, séta tpenolakan

atasnya secara tegas, akan tetapi kemaslahatabuerdi dukung oleh

M. Asywadie SyukurPengantar llmu Fikih dan Ushul FikjtSurabaya: PT Bima Ilimu,
1990, h. 118.

'8 Satria Effendi dan M Zeirgc.cit.

19 M. Asywadie Syukurop.cit, h. 117.

2 Amin Abdullah, Madzhab Jogja Menggagas Paradigma Ushul Figh Kopter,
Djogjakarta: Ar-Ruzz Press, 2002, h. 234.
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dasar syari'at yang bersifat umum dan pasti yarsgiagedengan tujuan
syara’?!
c. Selain itu menurut Dr. Muhammad Yusuf Musa maslamainsalah yaitu

segala kemaslahatan dengan menarik manfaat atanlakémburukan dan

tidak ada ketentuan syari' yang mendukung maupurolalenyaZ?

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapatiklikesimpulan

tentang hakikat dari maslahah mursalah, y&itu:

a. Sesuatu yang di anggap baik oleh akal, denganngmtigan dapat
mendatangkan kebaikan dan menghindarkan dari keéooru

b. Sesuatu yang di anggap baik oleh akal harus sed@ragan tujuarsyara’
dalam menetapkan hukum.

c. Apa yang di anggap baik oleh akal, dan senafasathetuguansyara’, tidak
terdapat petunjulsyara’ secara khusus yang menolaknya, dan tidak ada
petunjuksyara’ yang mengaturnya.

. Kehujjahan Maslahah Mursalah

Diantara ulama ahli fikin terdapat perbedaan peatlapengenai
maslahah mursalah yang dijadikan sebagai sumbemmu&olongan Madzab
Hanafi tidak menerima maslahah mursalah sebagajaupenetapan hukum,

akan tetapi golongan ini menerapkan konsep istihSaglangkan Madzhab

2 Nasrun RusliKonsep ljtihad Al-Syaukandakarta: Logos, 1999, h. 33.
22 Amin Farig,loc.cit
23 Amir Syarifuddin,loc. cit
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Syafi'i tidak secara tegas menerima maupun menwmiaklahah mursalah,
namun ia mengatakan bahwa apa saja yang tidak kemjukan nash maka
tidak dapat di terima sebagai dalil hukum. Madzi@&mafi'i dan hanafi
menganggap bahwa maslahah mursalah dapat menpabdestnhukum apabila
ditemukan nash yang menajadi acuan untuk di{/&elanjutnya golongan
Imam Malik dan Hambali berpendapat bahwa maslahainsatah dapat
menjadi sumber hukum apabila memenuhi sy&raflereka menganggap,
bahwa maslahah mursalah merupakan deduksi logmdap sekumpulan
nash, bukan dari nash yang terperinci seperti yeertpku dalam qiya®.

Menurut Mazhab Maliki maslahah mursalah dijadikebagai sumber fikih

karena:

a. Kemaslahatan manusia selalu barubah setiap wakléh karena itu
Mukallaf akan mengalami kesulitan apabila dalamtisueasus tidak
mengambil dalil maslahah.

b. Merealisasikan maslahah berarti juga merealisasikagosid as-syari'
karena maslahah sesuai dengan tujuan syari'. O&kn& itu jika

mengabaikamagashid as-syari‘amaka batal.

24 Nasrun Rusliloc.cit
2 Muhammad Abu Zahralgc.cit.
%6 Nasrun Ruslipp. cit, h. 33.
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c. Banyak ketentuan fikih yang ditetapkan oleh patzabat, tabi'in, tabi'in-

tabi'in dan para ulama imam mazhab yang bersunauz maslahah

Sedangkan alasan-alasan yang disebutkan oleh gwioyang tidak

menggunakan maslahah, yaitu:

a. Suatu maslahah akan mengarah pada bentuk pelammassu apabila
tidak di topang oleh dalil khusus.

b. Tidak dapat dibenarkan apabila ada maslahah mtefabgang tidak
termasuk kategori giyas. Apabila hal ini terjadidsé menganggap bahwa
nash Al-Qur'an atau Hadis terbatas.

c. Terjadinya penyimpangan apabila dalam mengambil deslahah tidak
berpegang pada nash.

d. Dapat menimbulkan perbedaan hukum akibat perbedagara apabila
dalam penggunaan maslahah sebagai sumber hukunk yakg berdiri

sendiri?®

Jumhur fugaha menyepakati bahwa maslahah dapatidiat dalam
fikih Islam apabila maslahah tidak dilatarbelakaolgh hawa nafsu dan tidak

bertentangan dengan nash maupnaqosid as-syarf”

2" M. Asywadie Syukurloc.cit.
28 Muhammad Abu Zahralgc. cit
“Ibid., h.433.
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Mengingat permasalahan manusia cepat berkembangseiaakin
kompleks, maka umat Islam di tuntut untuk menyekasa permasalahan
tersebut. Dalam memecahkan permaslahan terseblalk tukup dengan
pendekatan konvensional, karena kita akan kesulitenk menemukan dalil
nash ataupun petunjugyara’ dari kasus tersebut. Untuk kasus tertentu,
dimungkinkan akan kesulitan menggunakan metode sqgi¥arena tidak
ditemukan kesamaannya di dalam nash, mapun ijntagae upaya mencari
solusi terhadap permasalahan tersebut, maslahabalaurdapat dijadikan

sebagai salah satu alternatif dasar berijtifad.
. Syarat-Syarat Menjadikan Hujjah Maslahah Mursalah

Agar maslahah mursalah tidak bertentangan dengan gyariat dan

dapat dijadikan sumber fikih maka harus memenugyisBat yaitu**

a. Maslahah tersebut bukan merupakan dugaan namunahlmaslyang
sebenarnya,

b. Maslahah digunakan untuk kepentingan umum bukaarkeman pribadi,

c. Maslahah tersebut tidak boleh bertentangan dengtntuan nash, ijma

ataupun giyas.

30 Amir Syarifuddin,loc.cit.
%1 M. Asywadie Syukurloc.cit.
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Sedangkan Imam Malik mengajukan tiga syarat untekggunakan

dalil maslahah mursalah, diantaranya y&ftu:

a. maslahah tidak boleh bertentangan dengan tujuaasigyari‘atragashid
as-syari‘al). Sesuai syarat tersebut maka maslahah harusi sesugan
dalil yangqgat'i.

b. Maslahah harus masuk akal.

c. Penggunaan maslahah dalam rangka menghilangkalit&es

ORx IDAECONHIN mFADIAY o860
048R0 (IINY SxENL2OWa
33%9&}9

Artinya:"Dan Dia tidak sekali-kali menjadikan untlkdamu dalam agama
suatu kesempitan” (QS. Al-Hajj:78)

Kemudian para ulama mengemukakan empat pandangéait te

maslahah mursalah, yaitu:

a. Maslahah mursalah harus berdasarkan pada sumbek (a#f) yang kuat,
seperti Al-Qur'an dan Hadist.

b. Maslahah mursalah harus sesuai dengagashid as-syari'alanasl yang
kuat.

c. Maslahah mursalah di terima jika mendekati maksta yang kuat.

d. maslahah mursalah merupakan dharurat yang pgshi'ig)>*

¥ Muhammad Abu Zahralgc. cit
% Departemen Agama Rbc. cit
% Muhammad Abu Zahralop. cit.,h. 434.
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D. Istihsan

1. Pengertian Istihsan

Secara etimologj istihsan yaitu menilai sesuatu sebagai Baik.
Sedangkan istihsan menurut istilah ulama ushuh figaitu meninggalkan
hukum yang sudah ditetapkan pada suatu peristiaapah kejadian yang
ditetapkan oleh dalisyara, menuju hukum yang lain dari peristiwa ataupun
kejadian tersebut, karena ada suatu dajhra' yang mengharuskan agar
meninggalkannya (sandaran istihs¥h)Selanjutnya di bawah ini terdapat

beberapa definisi yang dikemukakan ulama, antama la

a. Menurut Nasrun Rusli, istihsan yaitu meninggalkanyas dan
mengamalkan yang lebih kuat dari pada itu, hatenjadi karena adanya
dalil yang menghendakinya, dan lebih sesuai dengamaslahatan
manusia.’

b. Menurut Abdul Wahab Khalaf, istihsan yaitu dimakraerpindahnya
seorang mujtahid dari tuntutan giyas jali kepadagjikhafi ataupun dari

dalil kully menuju kepada hukuntakhshishkarena adanya dalil yang

% Abd. Rahman Dahlatyshul Figh,Jakarta: Amzah, 2011, Cet. Ke-3, h. 197.
% Muin Umar, dkk,Ushul Figh |,Jakarta: Departemen Agama, 1986, h. 142.
37 Nasrun Rusliloc. cit
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menyebabkan menyalahkan pikirannya, serta  memdaiing

perpindahart®

Hakekatnya giyas berbeda dengan istihsan. Dalams digrdapat
dua peristiwa yaitu peristiwa yang telah ditetapkakumnya berdasarkan
nash dan peristiwva yang belum diketahui hukumnypaba kedua
peristiwa tersebut memilikllat yang sama, maka berlakulah hukum pada
peristiwva yang belum diketahui hukumnya. Sedang#alam istihsan,
hanya terdapat satu peristiwva ataupun kejadiana Radilnya peristiwa
tersebut telah ditetapkan hukumnya berdasarkan a&ah tetapi ada nash
yang lain yang mengharuskan untuk meninggalkan mukang telah
ditetapkan, sekalipun dalil pertama di anggap ktetiapi kepentingan

menghendaki perpindahan hukum tersébut.
2. Macam-Macam Istihsan

Ditinjau berdasarkan pengertian istihsan yang teddtemukakan,

pada pokoknya istihsan dapat terbagi menjadi dgabayaitu®

a. Mengedepankan giyas khafi (tidak jelas) dari qiyaé (jelas), karena
adanya dalil yang mengharuskan pemindahan itlhsksti dalam bentuk

ini, disebut dengan istihsan qgiyasi.

3% Abdul Wahab Khalafloc. cit
39 Muin Umar, dkkjoc. cit
0 Abdul Wahab Khalafop. cit.,h. 118.
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Contoh: Sisa makanan pada binatang yang haram kirmiderdasarkan
giyas adalah najis, karena dengan jalan giyasagkelh bahwa sisa yang
masih ada pada binatang tersebut hukumnya adaladmhakarena
hukumnya mengikuti daging binatang buas terselepgiersi harimau, sibak
maupun serigala. Menurut istihsan, sisa makanaatdniig buas yang
dagingnya haram di makan seperti burung garudaakgaglang dan
rajawali adalah suci, karena tidak terjadi percampulengan sisa yang
masih ada pada bintang tersebut, sebab ia minurggoaakan paruh yang
suci. Sedangkan binatang buas seperti harimaak siiaupun serigala
lidahnya bercampur dengan air liur, dan ia minunmggenakan lidahnya,
maka sisanya adalah nalfs.

b. Mengecualikan juz'iyah (khusus/parsial) dari hukkally (umum) yang
didasarkan atas dalil khusus yang menghendaki damikstihsan bentuk
kedua ini di sebut dengan istihsan istitsna’i. Baistinsan istitsna'i di bagi
menjadi beberapa macam, yaltu:

1) Istihsan bi an-Nashash, yaitu suatu pengalihan mukari ketentuan
umum kepada ketentuan yang lain dalam bentuk peagec, hal ini
disebabkan karena adanya nash yang mengecualikaoakadari Al-
Qur'an maupun Sunnah. Contoh: Menurut ketentuannynketika

seseorang meninggal maka ia tidak berhak lagi deyhahartanya,

4 Abd. Rahman Dahlamgc. cit
* Abdul Wahab Khalafloc. cit
* Abd. Rahman Dahlamyp. cit.,h. 200- 202.
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karena beralih kepada ahli warisnya. Namun, ketanttersebut
dikecualikan oleh Al-Qur'an yang menetapkan berigiau ketentuan

wasiat setelah seseorang meninggal.
Lo B RE v OCORE @O00.C00 NOr2e¢E= @ITYY
“g MR »000

Artinya: "sesudah dipenuhi wasiat yang diwasiatyanatau sesudah
di bayar utangnya"(QS. an-Nisa:12)

Sedangkan contoh istihsan istitsna'i yang bersgpaida Sunnah ialah
tidak batalnya puasa seseorang yang makan dan nkatena lupa,
padahal sesuai ketentuan umum makan dan minum ntekdra

puasa. Ketentuan umum tersebut dikecualikan oldisha

?juj‘\_\lcdmém&m d}.u:)dlﬁ, d\ﬁd\_\s 4&\‘5&4)0):1).% (_?"U‘c

Artinya:"Dari  Abu Hurairah ra, katanya, Rasulallalsaw
bersabda:"Barangsiapa yang lupa padahal ia berpuasa
kemudian ia makan dan minum, maka hendaklah ia

menyempurnakan puasanya, karena sesungguhnya Allah
sedang memberi makan dan minum kepadanya".

2) Istihsan bi al-ljma’ yaitu suatu pengalihan hukdami ketentuan yang
umum kepada ketentuan lain dalam bentuk pengeauyahal ini

disebabkan karena adanya ketentuan ijma yang mealgeanya.

“ Departemen Agama Ric. cit

“>Al-lImam Zainuddin Ahmad bin Abdul LathifAl-Tajrid Al-Shahih Ahadits Al-Jami Al-
Shahih,Terj. Cecep Syamsul Hari dan Tholib Anis, “ Ringika Shahih Al-Bukhari”, Bandung:
Mizan, 2001, Cet. Ke-V, h. 940.
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Contoh:
Rasullah saw bersabda

40xie Ll e it ¥

Artinya: "Jangan jual belikan sesuatu yang belum ada pddamu

Berdasarkan Hadis di atas, maka melakukan transattedap barang
yang belum ada adalah batal. Namun, hal tersebigh bailakukan,
karena sejak dulu praktek tersebut masih berlangstanpa ada

larangan dari ulama. Sikap ulama tersebut di pajndahagai ijma.

3) Istihsan bi al-Urf yaitu suatu pengecualian hukdiani prinsip syari'ah
yang bersifat umum kepada ketentuan yang lainngeddsarkan atas

kebiasaan yang berlaku.

Contoh: Berdasarkan ketentuan umum, dalam menetapkmkos
kendaraan umum dengan harga tertentu secara puaa) tanpa
membedakan dekat maupun jauhnya jarak yang di tengmalah
terlarang. Namun, kebiasaan tersebut diperbolehkandasarkan
kebiasaan yang berlaku, demi menghindarkan kesuli@an

terpeliharanya kebutuhan masyarakat terhadap ksinsasebut.

46 Abu Dawud,Sunan Abi Dawudjadis nomor 3040.
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4) Istihsan bi ad-Dharurah vyaitu terdapatnya keaddarurat untuk
mengecualikan ketentuan yang umum kepada ketenlaianyang

memenuhi kebutuhan dalam mengatasi keadaan darurat.

Contoh: Menurut ketentuan umum, hukum air sumurgykejatuhan
najis adalah tetap najis, walaupun dengan cara unas@irnya. Sebab,
ketika air sumur di kuras, maka mata air akan tetgmgeluarkan air
yang kemudian akan bercampur dengan air yang t@rkajis. Namun,
untuk mengahapi keadaan darurat, maka air sumukdlihi suci

setelah di kuras.

5) Istihsan bi al-Maslahah al-Mursalah yaitu mengékaa ketentuan
yang belaku umum kepada ketentuan lain yang mennepihsip

kemaslahatan.

Contoh: Berdasarkan ketentuan umum, tindakan huberapa wasiat
dari orang yang berada dibawah pengampuan menupaésouatan
hukum yang tidak sah, karena akan mengabaikan Wegan terhadap
hartanya. Akan tetapi demi kemaslahatan, maka wasraebut di

pandang sah, mengingat hukum berlakunya wasidekigtivafat.
3. Kehujjahan Istihsan

Kelompok yang menggunakan hujjah istihsan, mayoat#alah ulama

hanafiah. Mereka menganggap bahwa dipakainya astirebagai hujjah
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merupakaristidlal yang benar, sebab penggunésidlial dengan giyas khafi
yang diutamakan dari giyas jali ataupun kemenargjgas terhadap giyas
yang lain yang menunut adanya kemenangan, ataualemistidlal dengan

jalan maslahah mursalah terhadap pengecualian hiliy’

Mengenai kehujjahan istihsan, terdapat pendapahailgang terbagi

dalam dua kelompok, vaift:

a. Kelompok yang berpendapat bahwa istihsan merupalai syara.
Mereka adalah Mazhab Hanafi, Maliki, dan Mazhab nmaAhmad bin
Hambal. Namun, mereka berbeda dalam penerapanngmaUHanafi

lebih populer menerapkan istihsan sebagai mettbad|*

Menurut mereka istihsan sebenarnya semacam qiygdts, gengan cara
memenangkan qiyas khafi dari giyas jali, ataupumuiveh hukum yang
telah ditetapkan pada suatu peristiwa berdasarg@ntuan umum, kepada
ketentuan khusus karena adanya kepentingan yangbohemkannya.
Mereka mengatakan bahwa apabila diperbolehkan ket hukum

berdasarkan giyas jali ataupun maslahah mursalaka nmenetapkan

* Abdul Wahab Khalafloc. cit.
8 Abd. Rahman Dahlaoc. cit
49 Nasrun Rusliloc. cit
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menggunakan istihsan hakekatnya sama dengan kediterséebut, hanya

saja hamanya yang berlainan.

b. Kelompok yang menolak menggunakan istihsan seldajaisyara’ yaitu
Asy-Syafi'i, Zahiriyyah, Mu'tazilah, dan Syi'ah. |-8yafii mengatakan
bahwa barangsiapa yang berhujjah mengunakan istimeaka ia telah
membuat hukum syari'at sendiri bersadarkan keingimawa nafsunya,
sedang yang berhak menetapkan huksyara' hanyalah Allah SWT.
Mereka menganggap bahwa pengunaan istihsan hakgaddiikan oleh
hawa nafsu, dengan cara mengunakan nalar murnk unémentang dalil
syara' yang telah ditetapkatl. Asy-Syathibi mengatakan bahwa dalam
menetapkan hukum berdasarkan istihsan, tidak Hmetlasarkan rasa dan
keinginannya saja, namun harus berdasarkan halangl diketahui bahwa
penetapan hukum tersebut sesuai dengan tujuan SWelh, menciptakan

syara'dan sesuai dengan kaidgfara'yang umunt?

Menurut Rahman Dahlan, alasan para ulama menggunakhsan

sebagai dalifyara'yaitu*

a. Mengunakan istihsan sebagai daljara’ yaitu mencari kemudahan dan

meninggalkan kesulitan. Allah SWT berfirman:

°0 Muin Umar, dkkjloc. cit

*L Nasrun Ruslipp. cit.,h. 32.

2 Muin Umar, dkkop. cit.,h. 144.
%3 Abd. Rahman Dahlamgc. cit
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Artinya: "Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu". (QS. al-Baqoroh) 185

Dan

Lor48  HIT@O$OOM BXAMARDIN@S Dt €0
TROXE EOSRNWE0 P HE EAEN0 RO KO TAL
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Shes30Le0 GO DOKXKOAD Y Wa K
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Artinya: "Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telakudinkan kepadamu
dari Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dergatilia,
sedang kamu tidak menyadarify®S. az-Zumar: 55)

b. Ucapan Abdullah bin Mas'ud

Mﬂ\m}@mUM\c\)m

Artinya "Sesuatu yang dipandang baik oleh kaum muslimin,andik
pandang baik oleh Allah"

Lebih lanjut Rahman Dahlan mengungkapkan, alaskemipok ulama

yang menolak kehujjahan istihsan, yaitu:

a. Tidak boleh menetapkan hukum yang mengikuti hawfaupanelainkan

dengan berdasar pada nash.

>4 Departemen Agama Rbc. cit
*®|bid., h. 754.
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Artinya:" Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antarakaer
menurut yang diturunkan Allah, dan janganlah kamengikuti
hawa nafsu mereka" (QS. al-Maidah:49)

. Allah SWT menurunkan Al-Qur'an, dan di samping #da Hadis
Rasulallah SWT sebagai perinci hukum yang terkagdiatam Al-Qur'an.
Dengan kata lain, pengunaan istihsan tidak dipariutalam menetapkan
hukumsyara.

40IEYM AL EH@N0wRYO Lo €CowéO00leO
IO € O 3-8 % Oe - OCHY @ $RAV ¢ €T W@
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57 ‘Q{gz}y
Artinya: "Dan kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamuersrkan

kepada umat manuasia apa yang telah diturunkard&epareka
dan supaya mereka memikirkan".(QS. an Nahl:44)

. Rasulallah dalam menetapkan hukum tidak pernah gueradan istihsan
yang dasarnya nalar murni, melainkan menunggu whikannya wahyu.
Sebab beliau tidak pernah menetapkan hukum bekdashawa nafsu.

. Landasan penggunaan istihsan yaitu akal, dimanadkg@n orang yang

terpelajar dengan tidak adalah sama. Apabila pereggu istihsan

*8 |pid., h. 168.
*Ibid., h. 408.
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diperbolehkan, berarti setiap orang boleh menetapkakum untuk

kepentingannya sendiri.

Dalam Al-Muwafaqgat Imam Syafi'i yang dinukil oleh Abdul Wahab
Khalaf mengatakan bahwa orang yang menggunakamsasti dalam
penetapan hukum tidak diperkenankan hanya menggonpkrasaan dan

keinginannya saja, namun harus disandarkan dengamsyara'>®

Jumhur ulama dari Madzab Maliki berpendapat bahteagdapat
perbedaan antara istihsan dan maslahah mursatgisals menyangkut pada
obyek masalah yang awalnya tunduk pada dalil gikaspudian istihsan
menggantikan posisi tersebut. Sedangkan maslahasalan tidak ada dalil

yang melingkupi masalah terseBuit.

®8 Abdul Wahab Khalafloc. cit
%9 Muhammad sAbu Zahrahc. cit



